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ABSTRACT 

Character education through the Islamic Religious Education (PAI) curriculum has 

a vital role in shaping a young generation that is not only academically 

intelligent, but also noble. This study aims to explore the strategies used by 

teachers in integrating character values into the Islamic Education learning 

process. The research method used is qualitative with a field study approach, 

involving interviews, observations, and document analysis in several elementary 

schools and madrasahs. The results showed that effective strategies include 

teacher exemplary, habituation of good behavior, use of active learning methods, 

positive attitude and behavior-based assessment, and collaboration with parents. 

Teacher example is a key factor in inspiring students to apply character values. 

Habituation of good behavior through daily routines helps students internalize 

the values. In addition, active learning methods allow students to be directly 

involved in the learning process, while character-based assessments encourage 

students to demonstrate positive attitudes. Parental involvement is also important 

to create harmony between education at school and at home. Despite challenges 

such as the lack of understanding of character education among teachers and 

academic pressures, this study confirms the importance of integrating character 

education in the PAI curriculum to produce a generation that is faithful, pious 

and virtuous according to Islamic teachings. 

 

ABSTRAK 

Pendidikan karakter melalui kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki 

peran vital dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara 

akademis, tetapi juga berakhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi strategi yang digunakan oleh guru dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran PAI. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi lapangan, melibatkan 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen di beberapa sekolah dasar dan 

madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang efektif meliputi 

keteladanan guru, pembiasaan perilaku baik, penggunaan metode 

pembelajaran aktif, penilaian berbasis sikap dan perilaku positif, serta 

kolaborasi dengan orang tua. Keteladanan guru menjadi faktor kunci dalam 

menginspirasi siswa untuk menerapkan nilai-nilai karakter. Pembiasaan perilaku 

baik melalui rutinitas harian membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut. Selain itu, metode pembelajaran aktif memungkinkan siswa terlibat 

langsung dalam proses belajar, sedangkan penilaian berbasis karakter 

mendorong siswa untuk menunjukkan sikap positif. Keterlibatan orang tua juga 

penting untuk menciptakan keselarasan antara pendidikan di sekolah dan di 

rumah. Meskipun terdapat tantangan seperti kurangnya pemahaman tentang 
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pendidikan karakter di kalangan guru dan tekanan akademis, penelitian ini 

menegaskan pentingnya integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum PAI 

untuk menghasilkan generasi yang beriman, bertakwa, dan berbudi pekerti 

luhur sesuai ajaran Islam. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek fundamental dalam sistem pendidikan di Indonesia, 

terutama dalam konteks pendidikan agama Islam. Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang 

pesat, tantangan moral dan etika yang dihadapi oleh generasi muda semakin kompleks. Oleh karena itu, penting 

bagi institusi pendidikan untuk tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter siswa yang berintegritas dan bermoral. Pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam kurikulum 

pendidikan agama Islam (PAI) menjadi salah satu solusi untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual tetapi juga memiliki akhlak yang baik.(Iqbal et al. 2024) 

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa agar memiliki nilai-nilai moral yang 

kuat, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Dalam konteks pendidikan agama Islam, nilai-nilai ini 

sangat relevan karena ajaran Islam menekankan pentingnya akhlak dan budi pekerti. Pendidikan karakter tidak 

hanya berfungsi sebagai penguat norma-norma sosial, tetapi juga sebagai landasan spiritual yang membimbing 

siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter menjadi bagian integral 

dari kurikulum PAI yang harus diterapkan secara konsisten.(Judrah et al. 2024) 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mengintegrasikan pendidikan karakter melalui 

kurikulum PAI. Mereka tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga berfungsi sebagai teladan 

bagi siswa. Keteladanan guru dalam menerapkan nilai-nilai karakter akan sangat memengaruhi perilaku dan 

sikap siswa. Oleh karena itu, strategi guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam pembelajaran 

PAI sangat diperlukan agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.(Judrah et al. 2024) 

Integrasi pendidikan karakter ke dalam kurikulum PAI dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan. 

Pertama, guru dapat mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang terdapat dalam ajaran Islam dan mengaitkannya 

dengan materi pelajaran. Misalnya, ketika mengajarkan tentang kejujuran, guru dapat menggunakan contoh-

contoh dari sejarah nabi atau hadis yang menekankan pentingnya bersikap jujur. Kedua, pembelajaran aktif 

dan partisipatif dapat diterapkan untuk mendorong siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Metode 

ini memungkinkan siswa untuk berdiskusi dan berinteraksi satu sama lain, sehingga nilai-nilai karakter dapat 

lebih mudah dipahami dan diterapkan.(Wahana, Ilmiah, and Vol 2020) 

Keteladanan: Guru harus menjadi contoh nyata dari nilai-nilai karakter yang ingin diajarkan kepada siswa. 

Ketika guru menunjukkan sikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab, siswa cenderung meniru perilaku 

tersebut. 

Pembiasaan: Pembiasaan perilaku baik perlu dilakukan secara konsisten di lingkungan sekolah. Kegiatan 

rutin seperti doa bersama sebelum pelajaran atau diskusi tentang nilai-nilai moral dapat membantu membangun 

kebiasaan positif di kalangan siswa. 
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Penggunaan Metode Pembelajaran Aktif: Metode pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok atau 

simulasi situasi nyata dapat membantu siswa memahami bagaimana menerapkan nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Integrasi Nilai Karakter dalam Penilaian: Penilaian terhadap sikap dan perilaku siswa perlu dilakukan 

secara sistematis untuk memastikan bahwa pendidikan karakter terlaksana dengan baik. Penilaian ini harus 

mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku berkarakter.(Wahyudi, Hariyati, and Mariana 2024) 

Kegiatan Ekstrakurikuler: Kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka atau organisasi siswa intra sekolah 

(OSIS) juga bisa menjadi sarana untuk mengembangkan karakter siswa melalui interaksi sosial dan kerja sama. 

Kolaborasi dengan Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam proses pendidikan karakter sangat penting. 

Guru dapat melakukan komunikasi rutin dengan orang tua untuk mendiskusikan perkembangan anak serta 

bagaimana nilai-nilai karakter dapat diterapkan di rumah. 

Meskipun terdapat banyak strategi yang dapat diterapkan oleh guru untuk mengintegrasikan pendidikan 

karakter melalui kurikulum PAI, ada beberapa tantangan yang perlu dihadapi. Salah satunya adalah kurangnya 

pemahaman dari sebagian guru mengenai pentingnya pendidikan karakter. Selain itu, tekanan untuk mencapai 

target akademis sering kali membuat aspek pengembangan karakter terabaikan.(Hasanah and Zalnur 2024) 

Tantangan lainnya adalah keberagaman latar belakang siswa yang mempengaruhi cara mereka menerima 

dan menerapkan nilai-nilai karakter. Setiap siswa memiliki pengalaman hidup yang berbeda-beda; oleh karena 

itu, pendekatan yang digunakan oleh guru harus bersifat inklusif dan sensitif terhadap perbedaan tersebut. 

Dengan demikian, integrasi pendidikan karakter melalui kurikulum pendidikan agama Islam menjadi 

semakin penting untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga 

memiliki akhlak yang baik. Strategi guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan proses ini. Melalui keteladanan, pembiasaan perilaku baik, metode pembelajaran aktif, 

serta kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat, diharapkan pendidikan karakter dapat terwujud secara 

optimal.(Eryandi 2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Guru merealisasikan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran PAI dan identifikasi tantangan 

Desain ini dipilih karena peneliti ingin mendiskripsikan fenomena dan analisis detail tentang strategi-integrasi 

pendidikan karakter oleh guru-guru PAI. 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa sekolah dasar dan madrasah yang memiliki Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengeksplorasi strategi-strategi yang digunakan oleh guru dalam mengintegrasikan pendidikan 

karakter melalui kurikulum pendidikan agama Islam (PAI). Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas integrasi pendidikan karakter.(Pasaribu and 

Pohan 2024) 
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program PAI yang intensif. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan kriteria adanya program PAI yang 

lengkap dan aktivitas pembelajaran yang dinamis(Muis and Pitra 2021). Beberapa sekolah yang dipilih 

termasuk: Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Lampung Timur, yang telah dikenal dengan implementasi pendidikan 

karakter berbasis agama Islam dengan metode keteladanan dan pembiasaan. 

SMP Negeri Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala, yang telah melakukan penelitian sebelumnya 

tentang pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran PAI. SMK Swasta yang memiliki program PAI, 

yang akan dieksplorasi untuk melihat implementasi pendidikan karakter dalam kurikulum pembelajaran yang 

lebih spesifik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Wawancara, Digunakan untuk 

menggali data tentang rencana, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran PAI yang terkait dengan integrasi 

pendidikan karakter. Informan yang diwawancarai adalah guru-guru PAI, kepala sekolah, dan staf administrasi 

sekolah. Observasi: Dilakukan untuk mengamati langsung proses pembelajaran PAI dan kegiatan ekstra 

kurikuler yang terkait dengan pembentukan karakter. Observasi ini meliputi pengamatan perilaku guru dan 

siswa selama proses pembelajaran.(Ahsanulkhaq 2019) 

Studi Dokumentasi: Digunakan untuk mempelajari dokumen-dokumen resmi sekolah seperti rancangan 

pembelajaran, silabus, dan laporan evaluasi pembelajaran yang terkait dengan integrasi pendidikan karakter. 

Catatan Lapangan: Catatan-catatan lapangan akan direkam selama observasi untuk memfasilitasi analisis data 

yang lebih detail. Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama strategi-integrasi pendidikan karakter oleh guru-guru PAI. Analisis tematik 

dilakukan dengan cara mengategorisasikan data menjadi tema-tema yang relevan dan kemudian 

menjabarkannya secara detail. 

Data pokok yang dikumpulkan meliputi: Rencana pembelajaran yang mencakup integrasi nilai-nilai 

karakter. Pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan keteladanan dan pembiasaan. Evaluasi hasil 

pembelajaran yang menunjukkan tingkat pencapaian siswa dalam menerapkan nilai-nilai karakter. 

Data penunjang yang dikumpulkan meliputi: 

Profil sekolah dan program PAI yang ditawarkan. Dokumen resmi sekolah yang terkait dengan rancangan 

pembelajaran dan evaluasi. Catatan-catatan lapangan selama observasi. Validasi data dilakukan untuk 

memastikan akurasi dan reliabilitas data yang dikumpulkan. Validasi ini dilakukan dengan cara cross-checking 

antara catatan lapangan, wawancara, dan dokumen resmi sekolah. Observasi: Dilakukan untuk mengamati 

langsung proses pembelajaran PAI dan kegiatan ekstra kurikuler yang terkait dengan pembentukan karakter. 

Observasi ini meliputi pengamatan perilaku guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan karakter merupakan upaya sistematis untuk membentuk kepribadian siswa agar memiliki 

nilai-nilai moral dan etika yang kuat. Dalam konteks pendidikan agama Islam, nilai-nilai karakter ini sangat 

penting, mengingat ajaran Islam menekankan pentingnya akhlak dan budi pekerti. Pendidikan agama Islam 
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tidak hanya berfungsi untuk memberikan pengetahuan tentang ajaran agama, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membentuk karakter siswa agar menjadi individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

Guru memiliki peran sentral dalam proses pendidikan karakter. Mereka adalah agen perubahan yang dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku siswa. Dalam konteks ini, strategi yang diterapkan oleh guru dalam 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum pendidikan agama Islam sangat menentukan 

keberhasilan pembentukan karakter siswa. Beberapa strategi yang dapat diidentifikasi meliputi keteladanan, 

pembiasaan, metode pembelajaran aktif, dan kolaborasi dengan orang tua. 

Salah satu strategi paling efektif dalam mengintegrasikan pendidikan karakter adalah keteladanan. Guru 

sebagai figur otoritas di sekolah harus menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai karakter yang 

ingin diajarkan kepada siswa. Misalnya, jika guru ingin menanamkan nilai kejujuran, maka guru harus bersikap 

jujur dalam semua interaksi dengan siswa. Keteladanan ini sangat penting karena siswa cenderung meniru 

perilaku orang dewasa di sekitar mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki guru sebagai teladan cenderung menunjukkan 

perilaku positif yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki teladan yang jelas. Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk menyadari bahwa setiap tindakan mereka dapat menjadi contoh bagi siswa. 

Pembiasaan perilaku baik juga merupakan strategi kunci dalam mengintegrasikan pendidikan karakter. 

Guru dapat menciptakan rutinitas harian yang mencakup kegiatan-kegiatan yang mendukung pembentukan 

karakter, seperti doa sebelum pelajaran, pengenalan nilai-nilai moral melalui cerita-cerita inspiratif dari Al-

Qur'an atau hadis, dan diskusi tentang perilaku baik. 

Kegiatan pembiasaan ini harus dilakukan secara konsisten agar nilai-nilai karakter dapat tertanam dengan 

baik dalam diri siswa. Melalui pembiasaan, siswa akan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, jika sekolah rutin mengadakan kegiatan bakti sosial, 

siswa akan belajar tentang kepedulian dan tanggung jawab sosial. 

Metode pembelajaran aktif adalah pendekatan yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

belajar mengajar. Dengan menggunakan metode ini, guru dapat mendorong siswa untuk berdiskusi, berdebat, 

dan berinteraksi satu sama lain mengenai nilai-nilai karakter yang diajarkan. Metode seperti diskusi kelompok, 

role-playing, atau simulasi situasi nyata dapat membantu siswa memahami bagaimana menerapkan nilai-nilai 

karakter dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, ketika mengajarkan tentang toleransi dan kerjasama antarumat beragama, guru dapat 

mengadakan simulasi di mana siswa harus bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas tanpa memandang 

latar belakang agama atau budaya masing-masing. Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

menarik tetapi juga memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya nilai-nilai tersebut. 

Penilaian terhadap sikap dan perilaku siswa perlu dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa 

pendidikan karakter terlaksana dengan baik. Penilaian ini harus mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

perilaku berkarakter. Dengan memberikan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan sikap positif dan 

menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari, guru dapat mendorong siswa lain untuk 

mengikuti jejak mereka. 
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Misalnya, sekolah dapat memberikan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan kepemimpinan 

dalam kegiatan sosial atau yang aktif membantu teman-temannya di kelas. Dengan cara ini, integrasi 

pendidikan karakter tidak hanya menjadi bagian dari pengajaran tetapi juga menjadi bagian dari budaya 

sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan sarana penting untuk mengembangkan karakter siswa melalui 

interaksi sosial dan kerja sama. Kegiatan seperti pramuka, organisasi siswa intra sekolah (OSIS), atau kegiatan 

sosial lainnya dapat membantu siswa belajar tentang tanggung jawab dan kepemimpinan. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini, guru dapat memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa untuk 

menerapkan nilai-nilai karakter yang telah dipelajari di kelas ke dalam praktik nyata. Misalnya, melalui 

kegiatan bakti sosial atau penggalangan dana untuk amal, siswa dapat belajar tentang kepedulian terhadap 

sesama dan tanggung jawab sosial 

Melibatkan orang tua dalam proses pendidikan karakter sangat penting untuk menciptakan keselarasan 

antara apa yang diajarkan di sekolah dan di rumah. Guru dapat melakukan komunikasi rutin dengan orang tua 

untuk mendiskusikan perkembangan anak serta bagaimana nilai-nilai karakter dapat diterapkan di rumah. 

Orang tua juga dapat dilibatkan dalam kegiatan sekolah seperti seminar atau workshop tentang pendidikan 

karakter sehingga mereka lebih memahami peran mereka dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. 

Dengan kolaborasi antara guru dan orang tua, upaya pembentukan karakter akan lebih efektif karena ada 

dukungan dari dua lingkungan utama dalam kehidupan anak. 

Meskipun terdapat banyak strategi efektif untuk mengintegrasikan pendidikan karakter melalui kurikulum 

PAI, terdapat beberapa tantangan yang perlu dihadapi oleh guru. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

pemahaman dari sebagian guru mengenai pentingnya pendidikan karakter. Beberapa guru mungkin masih 

terfokus pada pencapaian akademis semata tanpa menyadari bahwa pendidikan karakter juga sangat penting. 

Selain itu, tekanan untuk mencapai target akademis sering kali membuat aspek pengembangan karakter 

terabaikan. Dalam banyak kasus, kurikulum yang padat membuat waktu untuk membahas nilai-nilai moral 

menjadi terbatas. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah untuk memberikan 

pelatihan bagi guru agar mereka lebih memahami bagaimana cara mengintegrasikan pendidikan karakter ke 

dalam kurikulum PAI secara efektif. 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan karakter melalui kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga berakhlak 

mulia. Dalam konteks ini, guru sebagai agen perubahan memiliki tanggung jawab besar untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran. Melalui berbagai strategi yang telah 

dibahas, seperti keteladanan, pembiasaan, penggunaan metode pembelajaran aktif, penilaian berbasis sikap 

dan perilaku positif, serta kolaborasi dengan orang tua, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pembentukan karakter siswa. 
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Keteladanan guru merupakan salah satu strategi paling efektif dalam mengajarkan nilai-nilai karakter. 

Siswa cenderung meniru perilaku dan sikap yang ditunjukkan oleh guru. Oleh karena itu, penting bagi guru 

untuk menjadi teladan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Ketika guru menunjukkan sikap jujur, disiplin, 

dan bertanggung jawab, siswa akan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Pembiasaan perilaku baik juga sangat krusial dalam proses pendidikan karakter. Melalui rutinitas harian 

yang mencakup kegiatan-kegiatan positif, seperti doa bersama dan diskusi tentang nilai-nilai moral, siswa 

dapat belajar untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan ini harus 

dilakukan secara konsisten agar nilai-nilai karakter dapat tertanam dengan baik dalam diri siswa. 

Penggunaan metode pembelajaran aktif memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam proses 

belajar mengajar. Dengan melibatkan siswa dalam diskusi dan kegiatan praktis, mereka dapat memahami 

bagaimana menerapkan nilai-nilai karakter dalam konteks kehidupan nyata. Metode ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menarik tetapi juga memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya nilai-nilai tersebut. 

Penilaian terhadap sikap dan perilaku siswa perlu dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa 

pendidikan karakter terlaksana dengan baik. Penilaian ini harus mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

perilaku berkarakter. Dengan memberikan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan sikap positif, guru 

dapat mendorong siswa lain untuk mengikuti jejak mereka. 

Kolaborasi dengan orang tua juga merupakan aspek penting dalam pendidikan karakter. Melibatkan orang 

tua dalam proses pendidikan dapat menciptakan keselarasan antara apa yang diajarkan di sekolah dan di rumah. 

Komunikasi rutin antara guru dan orang tua mengenai perkembangan anak serta penerapan nilai-nilai karakter 

di rumah akan memperkuat upaya pendidikan karakter. 

Meskipun terdapat berbagai strategi yang dapat diterapkan, tantangan tetap ada. Kurangnya pemahaman 

dari sebagian guru mengenai pentingnya pendidikan karakter dan tekanan untuk mencapai target akademis 

sering kali membuat aspek pengembangan karakter terabaikan. Oleh karena itu, dukungan dari pihak sekolah 

dan pemerintah sangat diperlukan untuk memberikan pelatihan bagi guru agar mereka lebih memahami cara 

mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum PAI secara efektif. 

Keberhasilan integrasi pendidikan karakter melalui kurikulum PAI sangat bergantung pada komitmen 

semua pihak—guru, sekolah, orang tua, dan masyarakat—untuk bersama-sama menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembentukan karakter siswa. Dengan pendekatan yang tepat dan konsisten, diharapkan generasi 

muda Indonesia dapat tumbuh menjadi individu yang beriman, bertakwa, dan berbudi pekerti luhur sesuai 

dengan ajaran agama Islam.Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan 

karakter melalui kurikulum PAI adalah langkah strategis dalam membentuk generasi penerus bangsa yang 

tidak hanya unggul secara akademis tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi. Dengan mengatasi tantangan-

tantangan yang ada dan memanfaatkan berbagai strategi yang telah dibahas, kita dapat berharap untuk melihat 

dampak positif pada perkembangan karakter siswa di masa depan. 
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